
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 
 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarkat (PKPM) merupakan salah satu perwujudan dari Tri 

Darma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud 

kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk 

diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat, sehingga ilmu yang 

diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. Seiring 

dengan kemajuan teknologi yang semakin berkembang, membuat para pelaku bisnis lebih 

memacu diri dalam menghasilkan produk yang dapat diterima dan dipergunakan oleh 

konsumen. Hal tersebut menyebabkan semakin banyak produk yang dipasarkan haruslah 

mempunyai kualitas yang baik serta keunggulan yang dapat memudahkan konsumen sebagai 

pemakai produk. Perkembangan ilmu dan teknologi serta tingginya tingkat persaingan dalam 

dunia usaha merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi oleh semua pihak, terutama 

dalam Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Demikian juga mahasiswa yang tidak dapat lepas dari berbagai ilmu dan teknologi informasi, 

diharapkan mahasiswa dapat memiliki gambaran yang lebih mendalam tentang kondisi nyata 

di dunia kerja, sekaligus dapat menambah pengalaman serta membuka pandangan yang lebih 

luas yang tidak didapatkan selama masa perkuliahan. Institut Informatika dan Bisnis 

Darmajaya fakultas Ekonomi dan Ilmu Komputer menerapkan program Praktek Kerja 

Pengabdian Masyrakat (PKPM) untuk mahasiswa sebagai syarat mata kuliah sekaligus sarana 

pengembang ide kreatifitas, pengembangan ilmu pengetahuan dalam memanfaatkan sumber 

daya potensial di Desa Tanjung Baru, Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten Lampung 

Selatan. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) dilakukan selama 32 hari. Dalam 

pelaksanaan PKPM juga memfasilitasi mahasiswa dalam menerapkan teori-teori yang 

diperoleh di perkuliahan dalam bentuk usaha program kegiatan masyarakat usaha kecil dan 

menengah yang terletak di pekon-pekon atau pinggiran kota. 



Adapun salah satu UMKM di Dusun Merbau Sukamanah tersebut, yaitu UMKM Madu 

klanceng. UMKM tersebut memiliki beberapa kendala dalam perizinan usaha. Hal ini dapat 

dilihat dari UMKM yang belum memiliki izin usaha, sehingga usaha madu klanceng ini 

belum bisa dijual belikan keluar kota, oleh karena itu saya mencoba memberi pengetahuan 

kepada pemilik usaha Madu Klanceng apa manfaat dari izin usaha dan bagaimana cara 

mendaftarkan izin usaha. Pelatihan tersebut dilakukan agar pemilik usaha Madu Klanceng 

dapat merasakan keuntungan dari izin usaha yaitu pemilik usaha Madu Klanceng ini 

mendapatkan kepastian hukum perlindungan dalam usaha, adanya pendampingan untuk 

mengembangkan usaha, mendapatkan kemudahan pemberdayaan dan kemudahan dalam 

mendapatkan akses pembiayaan baik ke lembaga keungan bank. 

Sehubungan dengan hal-hal yang melatar belakangi masalah-masalah diatas, penulis tertarik 

mengadakan pengamatan dan pendekatan sosial. Berdasarkan latar belakang permasalahan 

tersebut, penulis membuat Laporan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini 

berjudul :“PELATIHAN PEMBUATAN IZIN USAHA PADA UMKM MADU 

KLANCENG DI DESA TANJUNG BARU KECAMATAN MERBAU MATARAM 

LAMPUNG SELATAN” 

 
I.I.I Profil dan Potensi Desa 

 
 

Desa Tanjung Baru yang berada di kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lapung Selatan 

yang saat ini dipimpin oleh Bapak Helmi Yusuf. Berdasarkan Peta Desa Tanjung Baru 

mempunyai luas wilayah ± 1018 Ha yang terdiri dari tanah sawah yakni 20,5 Ha lahan 

pemukiman 167 Ha dan memiliki luas lahan untuk perkebunan yaitu 734,5 Ha. Sedangkan 

tanah yang digunakan untuk fasilitas umum, yang meliputi tanah untuk lahan perkarangan 54 

Ha, kemudian tanah yang digunakan untuk lahan prasana umum 41 Ha. Saat ini berdasarkan 

data desa terakhir pada tahun 2021, jumlah penduduk Desa Tanjung Baru sebanyak 6484 

orang. Jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 1605 KK. Dalam aktivitas keseharian, 

masyarakat Desa Tanjung Baru sangat taat dalam menjalankan ibadah keagamaan. Setiap 

Rukun Tetangga (RT) dan pendukuhan memiliki kelompok-kelompok pengajian. Pada 

peringatan dan karnaval budaya dengan tema yang disesuaikan dengan hari besar. 



Batas wilayah desa, letak gerorafis Desa Tanjung Baru terletak di antaranya, 

 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan pegunungan. 

 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Talang Jawa. 

 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Baru Ranji. 

 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Batu Suluh. 
 

 
Gambar 1.1.1. Lokasi Desa Tanjung Baru 

 
Desa Tanjung Baru merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Merbau Mataram. 

Walaupun desa Tanjung Baru berada di ujung barat kecamatan, akan tetapi jarak desa ke 

kecamatan hanya berjaraj 7 Km. Sedangkan jarak desa dengan kabupaten adalah 150 Km, 

dapat ditempuh baik dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum dan waktu 

tempuh tidak lebih dari 2-3 Jam. Jarak yang ditempuh dari desa ke pemerintahan kota 45 

Km. 



Susunan Organisasi Pemerintah Desa Tanjung Baru, Kecamatan Merbau Mataram, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

Tabel 1.1 Susunan Organisasi Pemerintah 
 

 
No. Jabatan Nama 

1. Kepala Desa Helmi Yusuf 

2. Sekretaris Desa Nasir 

3. Kaur Tata Usaha dan Umum Mila Rosmita, S.Kom 

4. Kaur Perencanaan Rahmat Adi W, SH 

5. Kaur Keuangan Anggi Utari, SE 

6. Kasi Pelayanan Maryadi 

7. Kasi Kesejahteraan Romdan, S.Pd 

8. Kasi Pemerintah Sony Fauzi 

9. Kadus Tanjung Baru Edi 

10. Kadus Tegal sari Adi 

11. Kadus Sukorejo Erpan 

12. Kadus Talang Ulu Komarudin 

13. Kadus Way Laga Kusnadi, S.Pd.I 

14. Kadus Sukamanah Iip Suripto 

15. Kadus Tanjung Rame Armin 

16. Kadus Balangandang Edi Susanto 

17. Kadus Sakal Sulaiman 

18. Kadus Kampung sawah Anto 

19. Kadus Pasir Kupa Andri 

20. Kadus Soker Darma Wijaya 



Tabel 1.2 Potensi Desa Tanjung Baru 
 

NO BIDANG POTENSI LOKASI 

1. Penyelenggaraan 

Pemerintahan 

1. Desa memiliki sendiri peraturan desa 

terkait sistem pemerintahannya. 
Desa Tanjung 

Baru 

2. Memiliki struktur organisasi yang 

lengkap 
Desa Tanjung 

Baru 

3. Memiliki pemetaan desa secara 

keseluruhan 
Desa Tanjung 

Baru 

4.  Desa mengutamakan prinsip 

kegotongroyongan dalam 

pengambilan keputusan tentang 

Desa 

 

 
Desa Tanjung 

Baru 

5. Pengelolaan Informasi Desa yang 

transparan 
Desa Tanjung 

Baru 

6. Mempunyai Perencanaan Desa 

yangmandiri dan maju oleh 

masyarakat bersama pemerintah 

Desa 

 
Desa Tanjung 

Baru 

7. Memiliki Hubungan Antar 

Lembaga yang erat baik Perangkat 

Desa dengan BPD 

 

Desa Tanjung 

Baru 

8. Mudahnya akses ke Desa lain yang 

berdekatan. 
Desa Tanjung 

Baru 

9. Sarana Prasarana Balai Desa Desa Tanjung 

Baru 

10. Sarana Motor Dinas Kepala Desa Desa Tanjung 

Baru 

2. Pembangunan 

Desa 

1. Memiliki lahan yang masih luas untuk 

dilakukan pengembangan Desa 

Desa Tanjung 

Baru 



  

 

 

 
Infrastruktur 

1. Adanya jalan umum skala kabupaten Desa Tanjung 

Baru 

2. Adanya jalan penghubung antar desa Desa Tanjung 

Baru 

3. Adanya jalan lingkungan desa Desa Tanjung 

Baru 

4. Adanya jalan usaha tani menuju lokasi 

pertanian dan perkebunan warga 
Desa Tanjung 

Baru 

5. Adanya siring aliran air Desa Tanjung 

Baru 

 

 

Kesehatan 

1. Memiliki Kesadaran akan pentingnya 

Kesehatan Masyarakat Desa 

gunamenjalankan Pembangunan Desa 

 

Desa Tanjung 

Baru 

2. Adanya Bidan Desa Desa Tanjung 

Baru 

3. Adanya sarana air bersih dan Unib 

pengelola air bersih (UPAB) 

Desa 

Tanjung Baru 

4. Adanya MCK Desa Tanjung 

Baru 

5. Adanya posyandu Desa Tanjung 

Baru 

1. Memiliki banyak penduduk desa 

dalam usia pendidikan 

Desa Tanjung 

Baru 

2. Adanya gedung SD Desa Tanjung 

Baru 

3. Ada Gedung PAUD Desa Tanjung 

Baru 

4. Ada program RA Desa Tanjung 

Baru 

5. Adanya Tutor Paud, guru SD, serta 

Tutor Pendidikan Kesetaraan 

Desa Tanjung 

Baru 



  6. Adanya TPQ Desa 

Tanjung Baru 

7. Memiliki banyak aset sumber daya 

alam yang masih terjaga, seperti air 

bersih yang masih alami. 

 

Desa 

Tanjung Baru 

 
1. Adanya sungai 

 

Desa 

Tanjung Baru 

2. Adanya Penggilingan Padi Desa 

Tanjung Baru 

3. Adanya Usaha masyarakat 

berupa menjahit, penggilingan 

padi manual dan anyaman 

bambu 

 
Desa 

Tanjung Baru 

4. Adanya usaha warung manisan Desa 

Tanjung Baru 

1. Memiliki aneka ragam permainan 

tradisional dan olahraga. 

Desa 

Tanjung 

Baru 

2. Memiliki Adat istiadat yang masih 

bertahan hingga kini. 

Desa 

Tanjung 

Baru 

3. Adanya kegiatan siskamling Desa 

Tanjung 

Baru 

4. Ada Sanggar Seni dan Budaya Desa 

Tanjung 

Baru 

5. Adanya kegiatan klub olahraga Desa 

Tanjung 

Baru 



  6. Adanya kegiatan kesenian melalui 

kelompok sarapal anam dan kelompok 

rabbana 

 
Desa 

Tanjung 

Baru 

7. Memiliki Berbagai Macam Kesenian 

dan sosial masyarakat yang masih 

dipertahankan. 

 
Desa 

Tanjung 

Baru 

1. Tingginya minat masyarakat 

akan usaha pertanian, 

perkebunan, perdagangan, dan 

perikanan dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari hari,seperti 

kepemilikan penggilingan padi 

 

 

Desa 

Tanjung 

Baru 

2. Minat masyarakat akan teknologi 

tepat guna, teknologi terbarukan 

yang cukup. 

Desa 

Tanjung 

Baru 

3. Mempunyai pemerintahan 

tersendiri dalam menjalankan 

pembangunan Desa. 

 

Desa 

Tanjung 

Baru 

4. Tingginya minat masyarakat untuk 

memiliki keahlian 

Desa 

Tanjung 

Baru 



I.1.2. Profil UMKM Madu Klanceng 
 

Nama UMKM : Honey Bee Fatnun 

 

Nama Pemilik : Aripudin 
 

Tahun Berdiri : 2021 

 

Alamat UMKM : Honey Bee Fatnun, Dusun Sukamanah, Desa 

 

Tanjung Baru Kecamatan Merbau Mataram, 

Kabupaten Lampung Selatan 

 

UMKM Madu Klanceng memulai bisnis nya sejak 20 November tahun 2021 dan saat ini 

UMKM madu ini sudah berjalan selama 10 bulan. Pemilik UMKM madu ini bernama bapak 

Aripudin UMKM ini berjalan karena pemilik UMKM ini (Bapak Aripudin) memiliki 

pengalaman bekerja bersama adiknya dalam bidang budidaya madu klanceng yang berada di 

Desa Tanjung Baru, Dusun Sukamanah,Kecamatan Merbau Mataram. Beliau memanfaatkan 

pengalamannya tersebut untuk menjalankan usaha sendiri bersama keluarganya. Untuk jangka 

waktu 15 hari madu baru dapat di panen, dan dalam proses pemanenan madu memerlukan 

waktu selama dua sampai empat hari untuk menyelesaikan panen madu klanceng ini. Saat ini 

UMKM Madu Klanceng sudah memiliki peningkatan konsumen di Desa Tanjung Baru. 

Kemasan yang digunakan untuk mengemas produk madu menggunakan botol kaca ukuran 

150 ml. Sehingga adanya inovasi penambahan merk madu dan label dalam pengemasan agar 

pelanggan lebih tertarik untuk membeli Madu milik BapakAripudin. 



I.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, penulis merumuskan permasalahan yang ada dalampenelitian 

ini, yaitu: 

1. Bagaimana mengajukan proses pembuatan izin usaha untuk UMKM Madu Klanceng? 

2. Bagaimana cara menerapkan izin usaha untuk untuk pengusaha kecil? 

3. Apakah manfaat dari pelatihan izin usaha bagi pengusaha kecil di desa? 

 

I.2. Tujuan PKPM 

1. Agar masyarakat dapat mengetahui bagaimana cara pembuatan per-izin dalam usaha 
 

2. Agar masyarakat desa Tanjung Baru dapat berkreasi serta lebih inovatif dalam 

mengembangkan di lingkungan desa Tanjung Baru 

3. Untuk memberikan informasi apa manfaat dan bagaimana cara membuat NIB 
 

4. Untuk memberikan informasi berupa dampak buruk narkoba dikalangan remaja dan 

meningkatkan pengetahuan tentang dasar-dasar komputer. 

5. Untuk memberikan informasi berupa bagaimana pentingnya mengetahui stunting 

terhadap masyarakat supaya rutin mengikuti kegiatan posyandu untuk anak-anak 

balita maupun batita. 

6. Membantu memberikan ide dan gagasan dalam mengetahui potensi Desa untuk 

dijadikan suatu peluang Usaha Milik Desa. 



I.4. Manfaat PKPM 

I.4.1. Manfaat Bagi Institut dan Bisnis Darmajaya 

Manfaat yang diperoleh bagi IIB Darmajaya adalah: 

a. Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB Darmajaya terhadap 

masyarakat khususnya Desa Tanjung Baru 

b. Sebagai acuan dan bahan referensi tambahan di bidang Pengembangan Usaha bagi 

aktivitas akademik IIB Darmajaya. 

c. Sebagai salah satu promosi kampus IIB Darmajaya yang dikenal sebagai kampus 

yang berbasis Teknologi Informasi dan Bisnis kepada masyarakat 

d. Mahasiswa mampu mempertegas eksistensi perguruan tinggi sebagai Lembaga 

yang mampu melahirkan kader-kader yang mampu membawa perubahan bagi 

masyarakat. 

 
I.4.2. Manfaat Bagi Mahasiswa 

 

PKPM bermanfaat bagi mahasiswa dalam mengimplementasikan pengetahuanyang 

diperoleh dari perkuliahan, diantaranya: 

a. Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

 

b. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam bersosialisasi kepada 

masyarakat. 

c. Mendapat pengalaman pribadi seperti kemampuan dalam pengambilan 

keputusan, rasa tanggung jawab, kemandirian, kemampuan berkomunikasi,serta 

jiwa kepimpinan. 

d. Meningkatkan keterampilan dan mempersiapkan mahasiswa sebagai tenagakerja 

yang terampil dan siap bekerja dilapangan. 

e. Menjadi bahan pembelajaran untuk menumbuhkan jiwa berwirausaha. 



I.4.3. Manfaat Bagi Desa 

 

Tidak hanya bermanfaat bagi Institusi dan Mahasiwanya, tetapi PKPM memiliki 

beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh masyarakat Desa Tanjung Baru, 

diantaranya: 

a. Untuk menambah ilmu teknologi kepada pemilik UMKM serta menerapkancara 

membuat NIB 

b. Dapat membantu anak-anak Sekolah memberikan ilmu tentang bahaya 

narkoba serta memberikan pelatihan tentang komputer. 

c. Dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya teknologi di masyarakat. 

d. Dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengetahui 

stunting dan mengikuti kegiatan rutin posyandu. 

 
I.4.4. Manfaat Bagi UMKM 

 
a. Memberikan pelatihan tentang Izin Usaha dan NIB kepada pemilik usaha, agar 

sewaktu-waktu jika pemilik usaha ingin mendaftarkan NIB pemilik usaha dapat 

melakukannya dengan mudah. 

 
I.5. Mitra yang Terlibat 

 

Mitra yang terlibat dalam pelaksanaan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yaitu : 
 

1. Bapak Helmi Yusuf selaku Kepala Desa Tanjung Baru. 
 

2. Bapak Rahmat Adi Wibisono Selaku Penanggung Jawab. 
 

3. Bapak Arip Udin dan Ibu Neng selaku pemilik UMKM. 
 

4. Lingkungan masyarakat sekitar yang ikut berpartisipasi selama PKPM. 

 

 



 


